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MOTTO  

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain). 

(QS. Al-Insyirah: 6-7) 

Barang siapa menempuh jalan untuk mendapatkan 
ilmu, maka Allah akan memudahkan bagi-Nya jalan 

menuju Surga. 

(HR. Muslim) 

HatiKu tenang karena mengetahui bahwa apa yang 
melewatkanKu tidak akan pernah menjadi takdirKu, 

dan apa yang ditakdirkan untukKu tidak akan 
pernah melewatkanKu. 

(Umar Bin Khattab) 

Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, 
jembarkan telinga, perluas hati. Sadari Kamu ada 

pada sekarang, bukan kemarin atau besok, nikmati 
setiap moment dalam hidupMu, maka berpetualangla. 
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ABSTRAK 

 

Phita Rosiana, (2023): Pengaruh Permainan Tradisional Engklek terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional 

engklek terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata 

Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Subjek 

penelitian ini adalah guru (pendidik) dan anak didik di TK Permata Bunda desa 

Pujud. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh permainan 

tradisional Engklek terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 

TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh anak didik di TK Permata Bunda yang 

berjumlah 15 anak didik. Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampel 

jenuh, karena semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan paired sample t-test dengan bantuan program SPSS Windows 

ver.23. Hasil analisis data dari hitungan uji Paired sample T-Test, maka nilai Sig. 

(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yakni ada 

pengaruh yang signifikan antara permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak dengan hasil yang di dapat dari rumus gain 

sebesar 86,8% berada dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis data pada 

kelas eksperimen diperoleh bahwa thitung = 42,454 dan ttabel = 2,145 sehingga 

hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

 

Kata Kunci : Permainan Tradisional Engklek, Motorik Kasar 
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ABSTRACT 

Phita Rosiana, (2023): The Effect of Engklek Traditional Game toward 

Rough Motoric Development of 5-6 Years Old 

Children at Kindergarten of Permata Bunda, Pujud 

District, Rokan Hilir Regency 

This research aimed at finding out the effect of Engklek traditional game toward 

rough motoric development of 5-6 years old children at Kindergarten of Permata 

Bunda, Pujud District, Rokan Hilir Regency.  It was experiment research with one 

group pretest-posttest design.  The subjects of this research were teachers and 

students at Kindergarten of Permata Bunda Pujud Village.  The object was the 

effect of Engklek traditional game toward rough motoric development of 5-6 

years old children at Kindergarten of Permata Bunda, Pujud District, Rokan Hilir 

Regency.  All students at Kindergarten of Permata Bunda were the population of 

this research, and they were 15 students.  Total sampling technique was used in 

this research because all population members were selected as samples.  

Observation and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was paired sample t-test with SPSS 23.  Based on the 

data analysis with paired sample t-test.  The score of Sig. (2-tailed) 0.000 was 

lower than 0.05, so H0 was rejected and Ha was accepted.  There was a significant 

effect of Engklek traditional game toward rough motoric development of children 

with the result obtained from gain formula 86.8%, and it was on high category.  

Based on data analysis result in the experiment group, tobserved was 42.454, and 

ttable was 2.145, so Null hypothesis (H0) was rejected and Alternative hypothesis 

(Ha) was accepted.  It could be concluded that there was an effect of Engklek 

traditional game toward rough motoric development of 5-6 years old children at 

Kindergarten of Permata Bunda, Pujud District, Rokan Hilir Regency. 

Keywords: Engklek Traditional Game, Rough Motoric 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dunia anak adalah dunia bermain, dengan bermain anak belajar, artinya 

anak yang belajar adalah anak yang bermain, dan anak yang bermain adalah 

anak yang belajar. Bermain dilakukan anak-anak dalam berbagai bentuk saat 

sedang melakukan aktivitas, mereka bermain ketika berjalan, berlari, mandi, 

menggali tanah, memanjat, melompat, bernyanyi, menyusun balok, 

menggambar dan lain sebagainya. Secara bahasa bermain diartikan sebagai 

aktivitas yang langsung atau spontan, di mana seorang anak berinteraksi 

dengan orang lain, benda-benda disekitarnya, dilakukan dengan senang 

(gembira), atas inisiatif sendiri, menggunakan daya khayal (imajinatif), 

menggunakan panca indra, dan seluruh anggota tubuh.
1
 

Suparman dan Agustini memandang bahwa permainan merupakan 

kebutuhan batiniah setiap anak karena dengan bermain mampu meningkatkan 

keterampilan dan pengembangan anak dengan suasana yang menyenangkan 

dan menarik. Ada banyak permainan yang dapat dikombinasikan dengan 

materi yang ada di sekolah, misalnya permainan tradisional.
2
 Permainan 

tradisional merupakan salah satu bagian dari suatu tradisi yang menjadi salah 

salah satu pengaruh dari kebudayaan dan adat yang dibawa nenek moyang 

atau leluhur-leluhur. Namun disetiap daerah atau negara memiliki permainan 

                                                           
1
 Mukhtar Latif dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Fajar  

Interpratama Mandiri, 2013), hal. 77 
2
 Suparman dan Agustini, Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, (Bandung: 

PPPP TK dan PLB, 2017), hal. 23-24 
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tradisionalnya sama namun dalam penamaannya dan permainannya (pola 

bermain) tersebut berbeda. Permainan tradisional mampu merangsang 

berbagai aspek perkembangan anak. Menurut Direktorat Nilai Budaya yang 

dikutip oleh Dr. Euis Kurniati, M.Pd. menyatakan bahwa, setiap permainan 

rakyat tradisional sebenarnya mengandung nilai-nilai yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana pendidikan anak-anak.
3
 

Novi Mulyani mengatakan bahwa permainan engklek adalah 

permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang-bidang datar yang 

digambar diatas tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak kemudian 

melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya.
4
 Sejalan 

dengan pendapat Menurut Rizki Yulita yang mengatakan bahwa permainan 

engklek merupakan permainan tradisional di Indonesia yang sudah ada sejak 

zaman penjajahan Belanda. Sebagian pendapat mengatakan permainan ini 

berasal dari Inggris. Permainan ini dikenal juga dengan nama batu lempar atau 

gacok.
5
  

Di era globalisasi ini perkembangan motorik kasar bisa dikatakan sulit 

untuk dikembangkan, kecanggihan dan kemajuan teknologi membuat manusia 

lebih banyak melakukan aktivitas yang sedikit sekali mengeluarkan tenaga. 

Begitu juga dengan anak-anak, mereka lebih mementingkan gawai ketimbang 

harus bermain permainan tradisional bersama dengan teman-temannya. 

Berbeda dengan anak-anak pada zaman dulu yang banyak sekali pilihan 

                                                           
3
 Euis Kurniati, Permainan Tradisional dan Perannya dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Anak, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal. 3 
4
 Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2016), hal. 111 
5
 Rizki Yulita, Permainan Tradisional Anak Nusantara, (Jakarta: Badan Pengembangan 

Dan Pembinaan Bahasa, 2017), hal 13 
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permainan tradisional yang mampu mengembangkan kemampuan motorik 

kasar anak. Salah satu permainan tradisional yang sering dimainkan adalah 

permainan tradisional engklek. Umumnya permainan engklek ini 

menggunakan satu kaki dan melompat melewati kotak-kotak yang sudah 

disediakan.
6
 

Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini ialah 

fisik/motorik. Perkembangan fisik motorik merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam perkembangan individu secara keseluruhan, karena 

pertumbuhan dan perkembangan fisik terjadi dari bayi hingga dewasa. Pada 

umumnya umur dua tahun perkembangan fisiknya sudah cukup untuk 

menopang aktivitasnya seperti melempar, menendang, meloncat, dan 

sebagainya.
7
 

Perkembangan fisik motorik anak usia dini memiliki peran yang sangat 

penting dengan aspek perkembangan yang lainnya. Hal ini dikarenakan bahwa 

perkembangan fisik motorik dapat diamati dan dapat diramalkan, seperti 

perubahan ukuran tubuh pada anak. Proses motorik diartikan sebagai gerakan 

yang membutuhkan otot dalam bergerak serta dalam persyaratan dapat 

menggerakkan tubuhnya (kaki, tangan, serta anggota tubuh).
8
  

Perkembangan motorik kasar anak berpengaruh terhadap kehidupan 

dimana dengan motorik kasar anak mampu memiliki ketangkasan gerak untuk 

                                                           
6
 Fitri Febri Handayani dan  Erni Munastiwi. "Implementasi Permainan Tradisional di Era 

Digital dan Integrasinya dalam Pendidikan Anak Usia Dini." Generasi Emas: Jurnal Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini 5.2, (2022), hal. 13 
7
 Asrul, Ahmad Syukri Sitorus, Strategi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Membina 

Sumber Daya Manusia Berkarakter, (Medan: Perdana Publishing, 2016), hal. 223 
8
 Denok Dwi Anggraini, Perkembangan Fisik Motorik Kasar Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: CV Kreator Cerdas Indonesia, 2022), hal. 37 
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menunjang kesehatan jasmani anak. perkembangan Kemampuan motorik 

kasar yang sangat baik membantu anak-anak melakukan kegitan Kehidupan 

sehari-hari, kepercayaan diri, merupakan kebutuhan agar tubuh tetap sehat.
9
 

Mengutip dari Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) PAUD Kurikulum 2013 Permendikbud No 137 Tahun 2014 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun meliputi: (1) Melakukan 

gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, 

dan kelincahan, (2) Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala 

dalam menirukan tarian atau senam, (3) Melakukan permainan fisik dengan 

aturan, (4) Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, dan (5) Melakukan 

kegiatan kebersihan diri.
10

 

Permasalahan yang dihadapi anak didik di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir adalah media yang digunakan untuk 

meningkatkan perkembangan motorik kasar kurang mendukung, misalnya 

minimnya fasilitas pembelajaran. Selain itu, metode yang digunakan juga 

kurang tepat. Hal ini menyebabkan masih rendahnya pembelajaran motorik 

kasar pada anak, sehingga membuat anak kurang tertarik pada saat melakukan 

proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang digunakan peneliti 

sebagai sarana dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak adalah 

dengan menggunakan media permainan tradisional engklek, dengan media ini 

                                                           
9
 Rahyubi , Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, (Majalengka: Nusa 

Media Bibliografi, 2012), hal. 222 
10

 STPPA Paud Kurikulum 2013 Permendikbud No 137 Tahun  2014 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
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dapat memperkenalkan, melestarikan, sekaligus meningkatkan kecintaan 

terhadap warisan budaya bangsa dan nilai-nilai luhur yang terkandung di 

dalamnya. Oleh sebab itu, perkembangan motorik kasar anak perlu di 

stimulasi dan diberi rangsangan agar dapat berkembang secara optimal dengan 

melalui aktivitas bermain permainan Engklek. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan Febuari 2022 di TK 

Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Adapun gejala yang 

didapat yaitu: 

1. Kurangnya pendidik dalam menstimulus perkembangan motorik kasar 

anak, pendidik hanya terfokus pada perkembangan motorik halus. 

2. Kurangnya keterampilan motorik kasar anak dalam unsur keseimbangan 

seperti berdiri menggunakan satu kaki.  

3. Minimnya pengetahuan tentang permainan tradisional seperti permainan 

tradisional engklek. 

4. Minimnya media yang disediakan oleh sekolah dalam merangsang 

perkembangan motorik kasar anak, seperti tidak adanya permainan 

outdoor. 

 Dengan demikian permainan tradisional Engklek dapat dijadikan 

solusi alternatif bagi Peneliti untuk mengembangkan perkembangan motorik 

kasar pada anak di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan 

Hilir. Karena hal inilah para pendidik perlu mendukung aktivitas bermain 

permainan tradisional Engklek tersebut dengan menyediakan media yang akan 

digunakan anak dalam bermain engklek agar aspek perkembangan anak dapat 

berkembang sesuai dengan perkembangan motorik kasarnya secara optimal. 
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Berdasarkan problematika diatas Peneliti menemukan beberapa 

persoalan yang di anggap penting dan serius serta harus menjadi perhatian 

bersama. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh 

Permainan Tradisional Engklek Terhadap Perkembangan Motorik 

Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dari pengertian yang ada dalam 

penulisan ini, maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan definisi yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Permainan Tradisional 

Engklek Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir yaitu: 

1. Permainan Tradisional 

Permainan Tradisional merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kultur budaya yang ada di masyarakat indonesia, dimana mengandung 

unsur yang sama dengan konsep bermain pada usia dini.
11

  

2. Permainan Engklek 

Permainan Engklek merupakan permainan yang menstimulasi kemampuan 

sosialisasi anak dan kesehatan tubuh. Karena banyak gerakan sehingga 

mengurangi peningkatan obesitas.
12

 Permainan engklek disini peneliti 

mendesain sebuah permainan engklek yang dibuat didalam spanduk agar 

                                                           
11

 Pupung Puspa Ardini & Anik Lestariningrum, Bermain & Permainan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Adjie Media Nusantara, 2018), hal. 43 
12

 Khadijah & Armanila, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Medan: Perdana 

Publishng, 2017), hal. 111 
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menarik perhatian anak dan anak merasa senang saat bermain engklek. 

Serta memudahkan guru (pendidik) untuk bermain dimana saja baik di 

indoor maupun di outdoor, selain itu anak juga dapat belajar mengenal 

angka satu sampai sembilan dan anak juga dapat mengenal bentuk 

geometri serta anak dapat mengenal warna. Spanduk permainan engklek 

ini bertemakan tema alam dan bentuk engklek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bentuk engklek orang perempuan yang mempunyai 

kepala, leher, tangan, badan, rok, dan kaki. Pada saat bermain permainan 

engklek ini alangkah baiknya anak diharapkan tidak menggunakan alas 

kaki (kaos kaki) agar tidak mudah terjatuh, karena bahan  yang digunakan 

peneliti dalam permainan ini yaitu bahan spanduk. Karena bahan spanduk 

ini menurut peneliti sedikit licin dan dikhawatirkan apabila anak 

menggunakan alas kaki (kaos kaki) pada saat bermain permainan engklek 

ini dapat mengakibatkan anak akan mudah terjatuh. 

3. Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembangan motorik kasar yaitu gerakan yang melibatkan otot-otot 

besar dan melibatkan sebagian besar anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 

kematangan anak dalam berkoordinasi dengan tubuhnya.
13

 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Pada 

usia tersebut diistilahkan usia emas (golden age).
14

 Dimana anak sedang 

                                                           
13

 Denok Dwi Anggraini, Op. Cit, hal. 78 
14

 Mulianah Khaironi. "Perkembangan Anak Usia Dini." Jurnal Golden Age Vol. 3 No. 1, 

(Juni 2018), hal. 1-12. 
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menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya.
15

 

Berdasarkan penegasan istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini akan menggunakan media pembelajaran permainan 

tradisional engklek untuk mengetahui perkembangan motorik kasar anak 

usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan 

Hilir. 

 

C. Permasalahan 

1. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka di 

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:  

a. Masih ada anak yang belum berkembang dalam perkembangan 

motorik kasarnya secara optimal. 

b. Kurangnya media dalam pembelajaran untuk meningkatkan motorik 

kasar anak. 

c. Guru hanya terfokus pada perkembangan motorik halus anak sehingga 

tidak terlalu memperhatikan perkembangan motorik kasar pada anak. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang sangat meluas dalam 

penelitian ini, serta memfokuskan penelitian agar lebih optimal, peneliti 

membatasi masalah penelitian ini dan berfokus pada Pengaruh Permainan 

                                                           
15

 Umri Mufidah. "Efektivitas Pemberian Reward Melalui Metode Token Ekonomi Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini." BELIA: Early Childhood Education Papers Vol. 1 

No. 2, (2012), hal. 3 
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Tradisional Engklek Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-

6 Tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

diteliti dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah ada 

Pengaruh Permainan Tradisional Engklek Terhadap Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Permata Bunda Kecamatan 

Pujud Kabupaten Rokan Hilir? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Permainan 

Tradisional Engklek Terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-

6 tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Untuk memberikan informasi terkait dengan adanya pengaruh 

dari permainan tradisional engklek untuk mengembangkan 

perkembangan motorik kasar khususnya di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

a) Dapat menambah pengetahuan serta mengaplikasikan teori-teori 

yang diperoleh di perkuliahan dan dapat menambah ilmu 
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pengetahuan khususnya mengenai perkembangan motorik kasar 

melalui aktivitas permainan tradisional Engklek. 

b) Mengetahui permasalahan-permasalahan anak dalam 

kemampuan motorik kasar. 

c) Menambah pengalaman dalam menjalin kerja sama dengan 

pihak lembaga TK dan wali murid. 

d) Sebagai suatu pengalaman dan pembelajaran dalam proses 

penelitian dari awal sampai akhir. 

2) Bagi Anak 

a) Permainan tradisional Engklek diharapkan memberikan 

pengaruh dalam perkembangan motorik kasar anak. 

b) Dapat meningkatkan pengetahuan anak dalam belajar dan 

bermain. 

3) Bagi guru 

a) Permainan tradisional Engklek sebagai media yang inovatif 

dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak.  

b) Dapat menambah bahan ajar dan referensi sebagai media 

pembelajaran. 

c) Sebagai bahan evaluasi masyarakat untuk memantau dan 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

4) Bagi Sekolah 

a) Menjadi pertimbangan yang berguna untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 
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b) Sebagai kegiatan yang memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan motorik kasar anak. 

c) Membantu meningkatkan kualitas pendidikan di TK menjadi 

lebih baik. 

5) Bagi Perguruan Tinggi 

a) Sebagai referensi untuk penelitian tentang perkembangan 

motorik kasar. 

b) Menambah khazanah kepustakaan guna mengembangkan 

karya-karya ilmiah lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Permainan Tradisional Engklek 

1. Pengertian Permainan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) permainan 

merupakan sesuatu yang digunakan untuk bermain, baik berupa barang 

ataupun sesuatu yang dapat digunakan untuk bermain.
16

 Piaget 

mengatakan bahwa bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi diri 

seseorang, sedangkan parten memandang bahwa kegiatan bermain sebagai 

sarana sosialisasi dimana diharapkan melalui bermain dapat memberikan 

kesepakatan anak bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan, 

berkreasi, dan belajar secara menyenangkan.
17

  

Konsep dasar permainan yang digagas oleh Montessori adalah 

bermain bagi anak sama halnya dengan bekerja bagi orang dewasa. 

Artinya, pekerjaan anak-anak adalah bermain, anak-anak bermain dengan 

bersungguh-sungguh. Menurut Mentessori, bermain dapat menyenangkan 

hati anak, meningkatkan keterampilan dan meningkatkan perkembangan 

anak. Dalam hal ini Montessori menyatakan bahwa bagi anak, permainan 

adalah sesuatu yang menyenangkan, sukarela, penuh arti dan aktivitas 

secara spontan. Permainan juga sering dianggap kreatif, menyertakan 

                                                           
16

 https://kbbi.lektur.id/permainan, (diakses 15 November 2022 jam 13.00 wib) 
17

 Yuliana Nurani, Sujiono-Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Kecerdasan Jamak, 

(Jakarta: Indeks, 2010), hal. 4 

https://kbbi.lektur.id/permainan
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pemecahan masalah, belajar keterampilan sosial baru, bahasa baru, dan 

keterampilan fisik baru. 
18

 

Dengan demikian dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa permainan merupakan suatu kegiatan bermain yang 

dikendalikan dan ditandai oleh aturan yang telah disepakati bersama dan 

memberikan pengalaman belajar bagi para pemainnya. 

2. Pengertian Permainan Tradisional Engklek 

Subagiyo mendefinisikan permainan tradisional sebagai permainan 

yang berkembang dan dimainkan anak-anak dalam lingkungan masyarakat 

dan dimainkan dengan menyerap segala kekayaan dan kearifan 

lingkungannya. Didalam permainan tradisional, seluruh aspek 

kemanusiaan anak ditumbuh kembangkan, kreativitas dan semangat 

inovasinya diwujudkan. Permainan tradisional menjadikan wahana atau 

media bagi ekspresi diri anak. Lebih lanjutnya menurut Subagiyo, 

keterlibatan dalam permainan tradisional akan mengasah, menajamkan, 

menumbuh kembangkan otak anak, melahirkan empati, membangun 

kesadaran sosial, serta menegaskan individualitas.
19

 

Menurut Novi Mulyani mengatakan bahwa permainan engklek 

adalah permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang-bidang datar 

yang digambar diatas tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak 

kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak 

                                                           
18

 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini dalam Kajian Neurosains, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2014), hal. 183 
19

 Novi Mulyani, Op. Cit, hal. 47 
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berikutnya.
20

 Sedangkan pendapat Rizki Yulita yang mengatakan bahwa 

permainan engklek merupakan permainan tradisional di Indonesia yang 

sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda. Sebagian pendapat 

mengatakan permainan ini berasal dari Inggris. Permainan ini dikenal juga 

dengan nama batu lempar atau gacok.
21

  

Menurut pendapat Fadillah yang mengatakan bahwa permainan  

Engklek merupakan permainan tradisional yang menggunakan media 

gambaran kotak-kotak pada lantai yang digambar sedemikian rupa 

ditambah dengan gacu sebagai alat untuk melakukan permainannya, pada 

umumnya permainan engklek terdiri dari lebih dari dua orang dengan 

mengangkat salah satu kaki dan berjalan melompat.
22

 Sejalan dengan 

pendapat Salma Rozana & Ampun Bantali yang mengatakan bahwa 

permainan tradisional Engklek merupakan permainan rakyat yang sangat 

dekat dengan dunia anak-anak. Istilah Engklek berasal dari jawa yang 

merupakan permainan tradisional lompat-lompat pada bidang-bidang datar 

yang digambarkan di atas tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak,  

kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak 

berikutnya.
23

 Sejalan dengan pendapat Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), arti engklek adalah berjalan dengan satu kaki.
24

  

                                                           
20

 Novi Mulyani, Op.Cit. hal. 111 
21

 Rizki Yulita, Op.Cit. hal 13 
22

 Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana, 2017), hal. 111 
23

 Salma Rozana & Ampun Bantali, Stimulus Perkembangan Anak Usia Dini Melalui 

Permainan Tradisional Engklek, (Jawa: Edu Publisher, 2020), hal. 159 
24

 KBBI, 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Electronik (Pusat Bahasa, 

2008). [Online]  Available at: http://kbbi.web.id/engklek.html. (Diakses 15 November 2022 jam 

13.00 wib) 

http://kbbi.web.id/engklek.html
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Menurut pendapat Umayah yang menjelaskan bahwa Permainan 

engklek menjadi salah satu cara untuk meningkatkan perkembangan 

motorik kasar pada anak-anak.
25

 Sejalan dengan pendapat Aisyiah yang 

mengatakan bahwa permainan engklek adalah jenis permainan tradisional 

yang dilakukan dihalaman dengan menggambar kotak-kotak kemudian 

melompat-lompat dengan satu kaki dari kotak satu ke kotak berikutnya.
26

 

Permainan tradisional Engklek ini merupakan Permainan tradisional 

berbasis budaya, permainan ini dijadikan suatu model pembelajaran 

dengan permainan anak usia dini karena termasuk permainan-kooperatif 

yang melibatkan banyak anak-anak. Permainan Engklek adalah permainan 

yang sudah ada secara turun temurun, permainan ini dilakukan dengan 

cara berjalan atau melompat dengan menggunakan satu kaki. Permainan 

engklek biasanya dimainkan oleh beberapa anak perempuan dan dilakukan 

di halaman. Namun sebelum kita memulai permainan ini kita harus 

membuat kotak-kotak di pelataran semen, aspal atau tanah, menggambar 

persegi empat berjumlah sepuluh kotak menyerupai gambar orang, 

Sedangkan alat bantu yang digunakan adalah batu ampar kecil di buat 

bulat sebesar lingkaran untuk memainkannya.
27

  

                                                           
25

 Umayah, “Efektifitas Permainan Engklek Modifikasi Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Kelompok A Di TK Cahaya Maulida II Desa Panjalin Lor 

Sumberjaya-Majalengka.” Hadlonah: Jurnal Pendidikan Dan Pengasuhan Anak 2.2, (2021), hal. 

63 
26

 Pupung Puspa Ardini & Anik Lestariningrum, Op.Cit. hal. 60 
27

 Kadek Mas Anggi Dwi Yasari, I Made Tegeh, And Putu Rahayu Ujiantie, Pengaruh 

Permainan Tradisioal Engklek Terhadap Kemampuan Anak Dalam Mengenal Angka Pada 

Kelompok B,‖ E-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha V, No. 2, 

(2017), hal. 132 
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Permainan ini mempunyai banyak nama atau istilah lain. Ada yang 

menyebutnya teklek ciplak gunung, demprak dan masih banyak lagi. 

Istilah yang disebutkan memang beragam, tetapi permainan yang 

dimainkan tetap sama. Permainan ini dapat  ditemukan di berbagai wilayah 

di Indonesia, baik di Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi dan di 

daerah bagian Timur seperti di Ambon Pulau Timor dan juga Papua 

dengan nama yang berbeda-beda tentunya.
28

 

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa permainan tradisional engklek merupakan permainan tradisional 

yang menggambar kotak-kotak diatas bidang datar kemudian melompat-

lompat dengan menggunakan satu kaki dari kotak satu ke kotak 

berikutnya. 

Dalam penelitian ini, peneliti mendesain sebuah permainan engklek 

yang dibuat di dalam spanduk. Alasan peneliti memilih bahan spanduk 

yang dijadikan sebagai permainan engklek yaitu untuk menarik perhatian 

anak agar senang saat bermain engklek, memudahkan guru (pendidik) 

untuk bermain dimana saja baik di indoor maupun di outdoor, selain itu 

anak juga dapat belajar mengenal angka satu sampai sembilan dan anak 

juga dapat mengenal bentuk geometri serta anak dapat mengenal warna. 

Spanduk permainan engklek ini bertemakan tema alam dan bentuk engklek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk engklek orang 

perempuan yang mempunyai kepala, leher, tangan, badan, rok, dan kaki. 

                                                           
28

 Ari Wibowo Kurniawan, Olahraga dan Permainan Tradisional, (Malang: Wineka 

Media, 2019), hal. 19 
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Pada saat bermain permainan engklek alangkah baiknya anak diharapkan 

tidak menggunakan alas kaki (kaos kaki) agar tidak terjatuh, karena bahan 

yang digunakan peneliti dalam permainan ini yaitu bahan spanduk. Karena 

bahan spanduk ini menurut peneliti sedikit licin dan dikhawatirkan apabila 

anak menggunakan alas kaki (kaos kaki) pada saat bermain permainan 

engklek ini dapat mengakibatkan anak akan mudah terjatuh. Dengan 

demikian peneliti memberikan saran agar saat bermain permainan engklek 

ini tidak menggunakan alas kaki (kaos kaki), oleh karena itu alangkah 

baiknya kaki anak bersentuhan langsung dengan  spanduk saat bermain 

engklek. Maka dari itu hal ini akan dapat melatih anak untuk 

meningkatkan kesadaran tubuh anak (body awareness) melalui pemberian 

input rangsang raba, rangsang sendi, dan rangsang perpindahan posisi 

yang menunjang kemampuan fokus dan konsentrasi. 

Contoh gambar permainan engklek pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

 

Gambar II. 2 Permainan Engklek 
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3. Manfaat Permainan Tradisional Engklek 

Manfaat permainan engklek bagi anak adalah koordinasi antara 

gerak kaki, lengan, tangan dalam menjaga keseimbangan tubuh, baik saat 

melompat ataupun pada saat membawa benda di telapak tangan, anak juga 

belajar melatih kesabaran pada saat membawa benda, meningkatkan 

kekuatan otot-otot anak, meningkatkan kepercayaan diri ketika melompat 

serta melatih konsentrasi anak pada saat melompat. Permainan tradisional 

engklek dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar yaitu pada 

keseimbangan tubuh anak. Permainan tradisional engklek dapat 

meningkatkan keseimbangan karena pada saat bermain anak menggunakan 

satu atau dua kakinya untuk melompat dari satu kotak ke kotak lainnya 

kemudian melompat dan membawa gacuk di punggung telapak tangannya, 

melempar gacuk ke kotak dan merunduk dengan satu kaki mengambil 

gacuk pada kotak. Anak akan berusaha menjaga keseimbangan tubuhnya 

agar tidak jatuh pada saat melompat dan pada saat merunduk mengambil 

gacuk di kotak. Pada permainan engklek anak menggunakan semua otot-

otot besar untuk bergerak dan memerlukan keseimbangan tubuh, dengan 

permainan ini anak akan terlatih untuk mempertahankan tubuhnya agar 

tidak terjatuh.
29

 

 

 

                                                           
29

 Sundari, dkk, "Penerapan Permainan Tradisional Dengkleng dengan Metode 

Demonstrasi untuk Meningkatkan Keseimbangan Tubuh pada Anak Kelompok A Semester II 

Tahun Ajaran 2015/2016 di TK Kartika Viii-3 Singaraja." Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Undiksha 4.2, (2016), hal. 45 
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4. Langkah-Langkah Bermain Permainan Tradisional Engklek 

a. Semua pemain melakukan suit apabila 2 orang dan melakukan 

hompimpa kalau lebih dari 3 orang, kelompok/tim menang berhak 

melakukan permainan terlebih dahulu. 

b. Saat permainan dimulai, masing-masing pemain harus melempar dari 

garis yang sudah di tentukan, pemain wajib melompat menggunakan 

satu kaki yg terkuat, tidak boleh dua kaki. Jika terjadi seperti itu, 

langsung diganti dengan lawan. 

c. Setelah itu pemain melempar batu tersebut kekotak nomor satu dan 

seterusnya, jika gacoan (batu) pemain keluar kotak, langsung digantikan 

dengan pemain berikutnya. 

d. Saat mengambil gacoan (batu) dari kotak posisi kaki tetap satu kaki dan 

tidak boleh salah mengambil batu milik lawan, jika terjadi seperti itu, 

langsung diganti pemain berikutnya. 

e. Lalu kalau gacoannya (batu) sudah mencapai pada nomor sembilan, 

maka si pemain harus mengambilnya dengan cara menghadap ke 

belakang dan berjongkok, tangan pemain tidak boleh sampai 

menyentuh garis kotak, kalau sampai menyentuh garis kotak maka 

pemain tersebut gagal dan harus diganti pemain lainnya. Sebelumnya 

bertepuk tangan tiga kali, barulah mengambil gacoannya dengan 

menghadap ke belakang. 

f. Kemudian yang terakhir jika pemain sudah melempar gacoannya (batu) 

ke nomor sepuluh dan berhasil mengambilnya dengan cara yang 
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disebutkan pada peraturan “e”, maka pemain tersebut berhak mendapat 

bintang. Yang perlu diperhatikan pada saat pemain akan mengambil 

gacoannya di tempat nomor sepuluh maka ia harus melompat dari 

nomor delapan ke nomor sepuluh, jadi nomor sembilan harus dilewati, 

tidak boleh menginjaknya. Sebenarnya ini juga berlaku untuk gacoan 

(batu) yang dilempar ke nomor-nomor tertentu. Tempat-tempat yang 

ada gacoan (batu) si pemilik tidak boleh diinjak, harus dilewati. Dan 

juga pemain tidak diperbolehkan menginjak gacoan (batu) lawan.
30

 

5. Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Permainan Engklek dan Perkembangan 

Motorik Kasar Anak Usia Dini  

Ada breberapa nilai-nilai pendidikan dalam permainan Engklek dan 

perkembangan motorik kasar anak usia dini sebagai berikut:  

a. Nilai Kepemimpinan  

Nilai kepemimpinan dapat dilihat ketika menentukan siapa yang 

menjadi pemain pertama dalam regu dan memberitahukan teman-

teman yang belum gilirannya untuk mengatur barisan atau 

menenangkan pemain lainnya.  

b. Nilai Kerjasama  

Nilai kerjasama ditunjukkan secara tidak langsung ketika mengarahkan 

gacuk kedalam kotak atau ketika memberi arahan melompat bersama-

sama.  

 

                                                           
30

 Ari Wibowo Kurniawan, Op. Cit. hal. 24 
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c. Nilai Kedisiplinan  

Transfer nilai pada permainan tradisional terjadi melalui penghayatan 

para pemainnya. Nilai kedisiplinan ini ditunjukkan secara tidak 

langsung saat pemain mau mematuhi peraturan yang ada pada 

permainan. Selain itu, ditunjukkan saat para pemain mau mengantri 

menunggu gilirannya main, mampu memfasilitasi anak untuk 

membereskan mainannya.  

d. Nilai Pendidikan/Terkandung Dalam Tanggung Jawab 

Nilai ini dapat dilihat ketika pemain bertanggung jawab kalau 

gacuknya di garis kotak atau mendorong-dorong temannya ketika ingin 

memulai main.  

e. Nilai Ketangkasan  

Nilai ketangkasan dapat dilihat dari gerakan anak saat melakukan 

permainan. Gerakan-gerakan dari beberapa permainan seperti: 

melompat berlari, berjalan dapat melatih ketangkasan anak dan juga 

keseimbangan fisik. 

Dalam pengembangan motorik kasar anak usia dini dapat dilakukan 

melalui bermain. Melalui bermain pengembangan motorik dan sentivitas 

anak dapat dikembangkan oleh sekolah, guru, dan aktivitas fisik lainnya 

yang dapat dilakukan anak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.
31
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 Bambang Sujiono dkk, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2010), hal. 23-24. 
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B. Perkembangan Motorik Kasar 

1. Pengertian Perkembangan  

Perkembangan dapat diartikan sebagai sebagai “perubahan yang 

progresif dan kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai 

lahir sampai mati”. Selain itu, perkembangan juga dapat diartikan sebagai 

perubahan-perubahan individu atau organisme menuju tingkat 

kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung 

secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik 

(jasmaniah) maupun psikis (rohaniah).
32

  

Perkembangan merupakan proses yang terjadi secara terus menerus 

dan tidak pernah berhenti. Manusia terus berkembang dan mengalami 

perubahan sepanjang hidupnya. Al-Qur'an menggambarkan perkembangan 

motorik manusia dari lahir sampai meninggal dalam suatu siklus alamiah. 

Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 54 sebagai 

berikut:  

                   

                        

Artinya : “Allah, dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 

kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 

menjadi kuat, kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 

itu lemah (kembali) dan berubah. Dia menciptakan apa yang 

dikehendakiNya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha 

Kuasa (QS. Ar-Rum: 54).
33

 

                                                           
32

 M. Shoffa Saifillaha Al-Faruq dan Sukatin, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: 

Deepublish , 2021), hal. 1 
33

 Al-Qur’an terjemah tajwid, Syammil Al-Qur’an, Terjemah Oleh Lajnah Pentasihan 

Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI, (Bandung: PT. Sigma Examedia Arkanleema, 2007), 

hal. 410. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa perkembangan fisik manusia terjadi 

melalui beberapa tahap kejadian, menjadi seorang anak, lalu menjadi 

dewasa dan menjadi tua. Pada masa kanak-kanak perkembangan fisik 

terjadi pada semua bagian tubuh dan fungsinya. Seperti perkembangan 

kemampuan motoriknya, khususnya motorik kasarnya yang berupa 

kemampuan mengubah beragam posisi tubuh dengan menggunakan otot-

otot besar. 

Perkembangan fisik motorik anak akan mempengaruhi disetiap 

kehidupan sehari-hari anak, jika perkembangan fisik motorik anak 

berkembang dengan baik, perkembangan lainnya pun akan berkembang 

dengan baik pula. Terutama dalam hal motorik kasar, segala sesuatu yang 

dilakukan anak dimulai dari motorik kasarnya. Anak dapat merangkak, 

berjalan, berlari, melompat, dan sebagainya.
34

  

Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

perkembangan ialah bertambahnya kemampuan atau pengetahuan anak 

serta kematangan dalam diri seorang anak yang tidak terbatas, berlangsung 

secara terus-menerus seumur hidup menuju tahap kematangan individu 

melalui pertumbuhan dan pembelajaran. 

2. Pengertian Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembangan motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan 

dengan gerakan-gerakan dalam tubuh. Unsur-unsur perkembangan motorik 

yang paling menentukan adalah otot, syaraf dan otak. Ketiga unsur 

                                                           
34

 Mursid, Upaya Pengembangan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Menari Di RA Imama 

Kedungpane Mijen Semarang. Journal of Early Childhood and Character Education, 1(2), (2021), 

hal. 196 
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tersebut selalu berkaitan dalam berkoordinasi secara otomatis yang bekerja 

untuk saling melengkapi agar dapat mencapai kondisi motorik yang baik 

dan sempurna. Motorik itu gerak, gerakan-gerakan yang di munculkan 

tidak sama. Ada gerakan yang akibat kemauan sendiri atau disadari ketika 

melakukannya, ada juga yang akibat reflek atau tidak disadari ketika 

melakukannya jadi secara otomatis jika tidak disadari gerakan tersebut. 

Semakin banyak gerakan yang dilakukan oleh anak semakin bagus untuk 

perkembangan anak, karena anak lebih mudah mengenali gerakan yang 

telah dilakukan oleh anak.
35

  

Menurut Samsudin motorik kasar adalah kemampuan anak TK 

beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar. Kemampuan 

menggunakan otot-otot besar ini bagi anak TK tergolong pada kemampuan 

gerak dasar. Kemampuan ini dilakukan untuk menentukan kualitas hidup 

anak TK. Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu : 

a. Kemampuan Non-Lokomotor.  

Kemampuan non-lokomotor dilakukan ditempat tanpa ada ruangan 

gerak yang memadai kemampuan non- lokomotor terdiri dari menekuk 

dan meregang, mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, 

melipat dan memutar, mengocok, melingkar, melambungkan dan lain-

lain. 
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b. Kemampuan Lokomotor.  

Kemampuan lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh dari 

satu tempat ketempat lain atau untuk mengangkat tubuh keatas seperti 

melompat dan loncat. Kemampuan gerak lainnya adalah berjalan 

berlari, skiping, melompat, meluncur, dan lari seperti kuda lari. 

c. Kemampuan Manipulatif.  

Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah menguasai 

macam-macam objek. Kemampuan manipulatif lebih banyak 

melibatkan tangan dan kaki tetapi bagian lain dari tubuh kita juga 

dapat digunakan. Bentuk-bentuk kemampuan manipulatif terdiri dari 

gerak mendorong (melempar, memukul, menendang), gerakan 

menerima (menangkap) objek adalah kemampuan penting yang dapat 

diajarkan dengan menggunakan bola plastik dengan gerakan 

memantul-mantulkan bola atau menggiring bola.
36

 

Menurut Ahmad Rudiyanto mengatakan bahwa perkembangan 

motoriknya kasar pada dasarnya adalah gerakan fisik yang membutuhkan 

keseimbangan dan koordinasi antar anggota tubuh, dengan menggunakan 

otot-otot besar, sebagian atau seluruh anggota tubuh yang merupakan hasil 

pola interaksi yang kompleks dan berbagai bagian dan sistem dalam tubuh 

yang dikontrol oleh otak.
37

 Sejalan dengan pendapat Margill Richard 

dalam buku karangan Khadijah & Nurul Amelia yang mengatakan bahwa 

                                                           
36

 Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak- Kanak, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008), hal.10 
37

 Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Anak Usia Dini, 
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perkembangan motorik kasar ialah perkembangan gerak yang 

menggunakan otot-otot besar. Motorik kasar ini meliputi: melompat, 

berjalan, dan melempar. Sesuai dengan pendapat John yang menjelaskan 

bahwa perkembangan motorik kasar dimulai dari perkembangan postur 

tubuh. Dimana perkembangan postur tubuh ini merupakan dasar dari 

perkembangan motorik kasar dan juga aktivitas yang lain, sehingga 

memerlukan kontrol posisi tubuh.
38

 

Mengutip dari Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) PAUD Kurikulum 2013 Permendikbud No 137 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun meliputi: 

Tabel I.1 

Permendikbud 137 Tahun 2014 Perkembangan Motorik Kasar 

Tingkat Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 

1. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan,  

2. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam 

menirukan tarian atau senam,  

3. Melakukan permainan fisik dengan aturan,  

4. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, dan 

5. Melakukan kegiatan kebersihan diri.
39

 

 

Maghfiroh, Wulandari, Damayani menyebutkan 5 aspek 

kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun, diantaranya yaitu  

a. kekuatan,  

b. keseimbangan,  

c. kelincahan,  

                                                           
38

 Khadijah & Nurul Amelia, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Teori dan 

Praktik,  (Jakarta: Kencana, 2020), hal. 24-25 
39
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d. ketepatan, dan 

e. koordinasi.  

 

Kelima aspek tersebut diturunkan lagi menjadi:  

a. kekuatan berupa mampu melompat dengan satu kaki dan dua kaki, 

dan melompat jongkok, 

b. keseimbangan berwujud kemampuan mempertahankan posisi 

tubuh tertentu untuk tidak bergoyang atau roboh,  

c. kelincahan berbentuk kegiatan dalam mengganti posisi tubuh 

dengan cepat,  

d. ketepatan berupa kegiatan melempar kesasaran,  

e. koordinasi berbentuk mengontrol gerakan tangan dan kaki.
40

  

 

Dari beberapa pengertian di atas  peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa perkembangan motorik kasar pada dasarnya adalah kemampuan 

gerak yang terjadi karena adanya koordinasi antar otot-otot besar yang di 

pengaruhi oleh kematangan dirinya, salah satu contoh perkembangan 

motorik kasar adalah melompat, berlari, melempar, menangkap, berjinjit, 

mendaki, berjalan dan lain-lain. 

3. Tujuan dan Fungsi Perkembangan Motorik Kasar  

a. Tujuan Perkembangan Motorik Kasar 

Perkembangan motorik kasar di TK bertujuan untuk 

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, meningkatkan 

kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, 

serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat, dan terampil. 

Sesuai dengan perkembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih 

                                                           
40

 Maghfiroh, dkk, Penerapan permainan lompat ceria untuk meningkatkan kemampuan 
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gerakan-gerakan dasar yang akan membantu perkembangan 

motoriknya kelak. Berikut ini tujuan perkembangan motorik kasar 

anak, antara lain : 

1) Untuk keseimbangan tubuh anak, 

2) Melenturkan otot-otot anak, 

3) Mengembangkan kecerdasan anak karena dapat merangsang otak  

4) melalui gerakan aliran atau peredaran darah yang lancer yang dapat 

mengalirkan oksigen ke otak sehingga syaraf-syaraf otak dapat 

berkembang, 

5) Untuk kelincahan gerakan anak, 

6) Sebagai alat untuk menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, 

sehat dan terampil, 

7) Meningkatkan kemampuan mengelola, mengotrol gerakan tubuh 

dan koordinasi serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara 

hidup sehat. 

b. Fungsi Perkembangan Motorik Kasar 

Fungsi perkembangan motorik kasar pada anak sebagai berikut: 

1) Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan, 

2) Memacu pertumbuhan dan perkembangan fisik/motorik, rohani, 

dan kesehatan anak, 

3) Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak,  

4) Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan cara berpikir anak,  

5) Meningkatkan perkembangan emosional anak,  
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6) Meningkatkan perkembangan sosial anak, dan 

7) Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi.
41

 

4. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar Anak 

Keterampilan motorik kasar setiap orang pada dasarnya berbeda-

beda tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Toho Cholik 

Mutohir dan Gusril menyatakan bahwa unsur-unsur keterampilan motorik 

diantaranya:  

a. Kekuatan, adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulkan 

tenaga sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini, 

apabila anak tidak memiliki kekuaan otot tentu anak tidak dapat 

melakukan aktivitas bermain yang menggunakan fisik, seperti: berlari, 

melompat, melempar, memanjat, bergantung dan mendorong.  

b. Koordinasi, adalah keterampilan untuk mempersatukan atau 

memisahkan dalam satu tugas yang kompleks. Contoh: anak dalam 

melakukan lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang 

terlibat.  

c. Kecepatan, adalah sebagai keterampilan yang berdasarkan kelenturan 

dalam satuan waktu tertentu, contohnya: berapa jarak yang ditempuh 

anak dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang 

ditempuh anak, maka semakin tinggi kecepatannya.  
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d. Keseimbangan, adalah keterampilan seseorang untuk mempertahankan 

tubuh dalam berbagai posisi.  

e. Kelincahan, adalah keterampilan mengubah arah dan posisi tubuh 

dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik satu ke titik yang 

lain. Contohnuya: bermain kucing dan tikus, bermain menjala ikan dll.  

Unsur-unsur keterampilan motorik kasar seperti yang dikemukakan 

di atas antara lain kekuatan, koordinasi, kecepatan, keseimbangan dan 

kelincahan merupakan unsur yang membentuk atau mendukung 

perkembangan motorik kasar. Setiap unsur ini dipastikan ada dalam 

perkembangan motorik kasar bagi anak, hanya saja waktu yang 

mengoptimalkan perkembangan motorik kasar tersebut. Maka dari itu, 

tugas guru dan orang tua untuk memaksimalkan setiap unsur motorik kasar 

tersebut agar dapat mendukung perkembangan motorik yang sempurna.
42

  

 

C. Pengaruh Permainan Tradisional terhadap Perkembangan Motorik 

Anak Usia Dini 

Permainan tradisional sangatlah populer sebelum teknologi masuk ke 

Indonesia. Dahulu, anak-anak bermain dengan menggunakan alat yang 

seadanya. Namun kini, mereka sudah bermain dengan permainan-permainan 

berbasis teknologi yang berasal dari luar negeri dan mulai meninggalkan 

mainan tradisional. Seiring dengan perubahan zaman, Permainan tradisional 

perlahan-lahan mulai terlupakan oleh anak-anak Indonesia. Bahkan, tidak 

sedikit dari mereka yang sama sekali belum mengenal permainan tradisional. 
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Permainan tradisional sesungguhnya memiliki banyak manfaat bagi anak-

anak. Selain tidak mengeluarkan banyak biaya dan biasa juga untuk 

menyehatkan badan bisa juga permainan tradisional adalah sebagai olahraga 

karena semua permainan mengunakan gerak badan yang ekstra, permainan 

tradisional sebenarnya sangat baik untuk melatih fisik dan mental anak. Secara 

tidak langsung, anak akan dirangsang kreatifitas, ketangkasan, jiwa 

kepemimpinan, kecerdasan, dan keluasan wawasannya melalui permainan 

tradisional. Para psikolog menilai bahwa sesungguhnya mainan tradisional 

mampu membentuk motorik anak, baik kasar maupun halus.  

Berikut beberapa manfaat dan pengaruhnya permainan tradisional bagi 

perkembangan anak usia dini, diantaranya yaitu: 

1. Anak belajar sportifitas  

Melalui permainan tradisional seperti engklek, anak belajar nilai sportif, di 

mana anak belajar menerima kekalahannya atau kemenangan lawannya 

secara terbuka, bermain secara jujur dan menghargai lawannya. Orangtua 

bisa memberi apresiasi kepada anak terhadap pencapaian yang 

diperolehnya. Menang atau kalah bukan menjadi tujuan sebuah permainan 

tetapi hargailah anak kita karena ia bisa bersikap sportif.  

2. Melatih kemampuan fisik anak  

Permainan modern sekarang ini jarang yang menguras tenaga. Permainan 

sekarang dibuat lebih praktis dan simpel. Tidak sama dengan permainan 

tradisional seperti perbentengan, lompat tali yang membutuhkan banyak 

gerakan. Permainan ini sangat membantu motorik anak dalam 

melaraskannya dengan berkoordinasi dengan anggota tubuh lainnya. 
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Aktivitas ini sangat membantu perkembangan kecerdasan kinestetik anak 

berhubungan dengan setiap gerakan gerakan anak. 

3. Lebih bersosialisasi  

Hampir semua permainan tradisional menekankan kebersamaan. Tanpa 

lawan atau teman, anak tidak bisa bermain suatu permainan. Itulah 

hebatnya permainan tradisional. Di sini anak belajar bagaimana 

berhubungan dengan orang lain, tidak secara individual, belajar menunggu 

giliran, belajar berbagi dan belajar jujur dalam bermain. 

4. Menggali kreativitas  

Beberapa permainan tradisional seperti engklek dan membuat mobil-

mobilan dari kulit jeruk bali ternyata bisa mengasah kreativitas anak. Anak 

dilatih untuk menyusun strategi permainan agar bisa menang atau 

menciptakan permainan permainan baru dari bahan yang mudah 

ditemukan. Pada permainan tradisional, pemain dituntut lebih kreatif 

membuat peraturan permainan sendiri. 

5. Meningkatkan kepercayaan diri anak 

Rasa percaya diri sangat dibutuhkan bagi setiap anak untuk masa 

depannya. Ketika memulai untuk bermain, tidak ada satu pun anak yang 

berharap akan kalah duluan, melalui permainan tradisional anak akan 

belajar mengeluarkan semua kemampuannya untuk menang dan 

mengalahkan lawannya. Rasa percaya diri inilah yang menjadi bekalnya 

kelak.  
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6. Belajar mengelola emosi  

Pada saat bermain, anak akan meluapkan emosinya dengan berteriak, 

tertawa, dan bergerak. Keterampilan mengelola emosi secara tepat penting 

untuk dipelajari demi melatih kecerdasan emosional anak.  

7. Mengajari anak untuk menghargai prestasi orang lain  

Dalam beberapa permainan tradisional, anak dituntut untuk bisa menerima 

kekalahan tim jika timnya kalah. Menghargai kemenangan tim lawan 

membuat anak belajar untuk berbesar hati dan ikhlas.   

8. Belajar bersikap demokratis  

Pada permainan tradisional, anak-anaklah yang menentukan syarat dan 

ketentuan dalam bermain. Anak anak belajar berunding membuat 

keputusan siapa yang akan memulai permainan pertama. Anak juga 

berunding dalam membagi kelompok bermain. 
43

 

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Nur Holija Sari, Juli Yanti Harahap yang berjudul 

permainan tradisional engklek terhadap perkembangan kognitif pada anak 

usia dini di TK Al- Iklas. Hasil Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun TK Al-Iklas T.A. 2020-2021. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode desain 

penelitian pra-eksperimental dengan pendekatan one-group pre-test and -

post test design. Populasi penelitian ini adalah anak usia 5-6 TK Al-Iklas 
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Deli Tua yang berjumlah 20 anak. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini digunakan lembar observasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh permainan tradisional 

engklek terhadap perkembangan kognitif anak di TK Al-Iklas Deli Tua 

T.A. 2020-2021, hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dimana 

ttabel pada taraf 5% = 1,725, dengan demikian thitung lebih besar dari 

pada ttabel atau 2,99 > 1,725. Karena t0 yang diperoleh lebih besar dari 

ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan 

pada penelitian ini yaitu Kemampuan perkembangan kognitif anak di TK 

Al-Iklas Deli Tua T.A. 2020-2021 sebelum mendapatkan perlakuan berupa 

permainan tradisional engklek diperoleh rata-rata sebesar 62,5 yang berada 

pada kategori cukup. Kemampuan perkembangan kognitif anak di TK Al-

Iklas Deli Tua T.A. 2020-2021 setelah mendapatkan perlakuan berupa 

permainan tradisional engklek diperoleh rata-rata sebesar 81,25 yang 

berada pada kategori baik sekali.
44

  

Hubungan penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti yaitu 

memiliki kesamaan pada variabel pertama (X) yaitu sama-sama membahas 

permainan tradisional Engklek pada anak usia dini, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel kedua (Y) yaitu penelitian 

sebelumnya lebih berfokus mengembangkan perkembangan kognitif pada 

anak dari permainan tradisional Engklek. Sedangkan penelitian yang 
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diteliti oleh peneliti lebih berfokus mengembangkan aspek perkembangan 

pada anak yaitu aspek perkembangan motorik kasar pada anak. 

2. Penelitian oleh Maria Eufrasia Sada, dkk. yang berjudul pengembangan 

video permainan tradisional engklek untuk aspek fisik motorik kasar anak 

usia 5-6 tahun di TK Santa Theresia Wolomeli. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kelayakan video permainan tradisional di TK Santa Theresia 

Wolomeli. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) Analisis 

data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil uji kelayakan ahli 

materi memperoleh skor 100 (sangat valid); ahli media memperoleh skor 

81,90 (valid); ahli desain memperoleh skor 80 (valid); uji coba kelayakan 

perorangan memperoleh skor 83,33 (valid); uji coba kelayakan kelompok 

kecil memperoleh skor 83,33 (valid). Dapat disimpulkan bahwa melalui 

uji coba yang telah dilakukan oleh ahli dan anak sebagai pengguna produk 

maka video permainan tradisional engklek dinyatakan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran pengembangan aspek fisik motorik kasar 

anak usia dini.
45

  

Hubungan penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti yaitu 

sama-sama membahas permainan tradisional Engklek dan perkembangan 

motorik kasar pada anak usia dini, namun perbedaannya terletak pada 

penelitian sebelumnya lebih berfokus pada pengembangan video 

permainan tradisional engklek untuk aspek fisik motorik kasar anak 
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sedangkan penelitian oleh peneliti lebih berfokus untuk mencari ada 

tidaknya dari pengaruh permainan tradisional engklek ini terhadap 

perkembangan motorik kasar anak. 

3. Penelitian oleh Kadek Mas Anggi Dwi Yasari, dkk. Yang berjudul 

pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kemampuan anak dalam 

mengenal angka pada kelompok b di TK Bayu Kumdhala Bubunan. Hasil 

penelitian ini untuk mengetahui terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan mengenal angka anak pada anak antara kelompok yang 

belajar dengan permainan tradisional engklek dan dengan pembelajaran 

konvensional pada kelompok B1 di TK Bayu Kumdhala Bubunan tahun 

pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

semu dengan rancangan Posttes Only Control Group Design. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B di TK Bayu Kumdhala 

Bubunan yang berjumlah 31 orang. Sampel ditentukan dengan teknik 

random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelompok B1 

yang berjumlah 14 orang anak sebagai kelompok eksperimen yang 

dibelajarankan dengan permainan tradisional engklek dan anak kelompok 

B3 berjumlah 13 orang anak sebagai kelompok kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. Data hasil kemampuan anak dalam mengenal 

angka dikumpulkan dengan teknik observasi yang dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial 

dengan uji-t. kesimpulan pada penelitian ini yaitu permainan tradisional 

engklek berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam mengenal angka 
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pada anak kelompok B di TK Bayu Kumdhala Bubunan Singaraja Tahun 

Ajaran 2016/2017.
46

  

Hubungan penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti yaitu 

memiliki kesamaan pada variabel pertama (X) yaitu sama-sama membahas 

permainan tradisional Engklek pada anak usia dini, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel kedua (Y) yaitu pada penelitian 

sebelumnya lebih berfokus mengembangkan kemampuan anak dalam 

mengenalkan angka  pada anak dari permainan tradisional Engklek. 

Sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti lebih berfokus 

mengembangkan aspek perkembangan pada anak yaitu aspek 

perkembangan motorik kasar pada anak. 

 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman dalam penelitian dan memudahkan penelitian. Selain itu, konsep 

operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoritis yang ada 

agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksanakan penelitian dalam 

mengumpulkan data dilapangan. Berdasarkan judul yang diangkat peneliti, 

Pengaruh permainan tradisional engklek terhadap perkembangan motorik 

kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir.  
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Konsep operasional digunakan untuk mengukur variable penelitian. 

Adapun variable yang akan dioperasikan yaitu permainan tradisional engklek 

(Variable X) dan perkembangan motorik kasar (Variable Y). 

1. Indikator Permainan Tradisional Engklek (Variable X) 

a. Guru mengajak anak untuk melakukan suit dan hompimpa dalam 

permainan engklek. 

b. Guru memberikan arahan anak didik agar saat melempar gacuk di 

mulai dari garis yang telah ditentukan. 

c. Guru memberikan arahan anak didik agar saat melompat menggunakan 

satu kaki yang terkuat. 

d. Guru memberikan arahan anak didik agar melempar gacuk secara 

berurutan yang dimulai dari kotak pertama sampai kotak terakhir pada  

permainan engklek. 

e. Guru memberikan peringatan apabila melempar gacuk keluar dari 

kotak permainan engklek maka anak bersedia digantikan dengan 

pemain berikutnya. 

f. Guru memberikan arahan agar saat mengambil gacuk posisi tubuh 

membungkuk dengan menggunakan satu kaki. 

g. Guru memberikan arahan anak didik untuk mengambil gacuk miliknya 

sendiri. 

h. Guru memberikan peringatan apabila salah mengambil gacuk milik 

lawan maka anak bersedia digantikan dengan pemain berikutnya. 
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i. Guru memberikan arahan anak didik apabila gacuk sudah sampai di 

kotak terakhir pada permainan engklek maka anak harus bertepuk 

tangan tiga kali sebelum mengambil gacuk. 

j. Guru memberikan arahan anak didik agar saat mengambil gacuk posisi 

badan membelakangi gacuk lalu berjongkok. 

k. Guru memberikan peringatan apabila tangan anak menyentuh garis 

kotak permainan engklek maka anak bersedia digantikan dengan 

pemain berikutnya. 

l. Guru memberikan arahan anak didik apabila gacuk berhasil di ambil 

dengan peraturan yang ada maka anak berhak mendapatkan bintang. 

m. Guru memberikan arahan agar saat mengambil gacuk di kotak terakhir, 

maka anak harus melompati satu kotak sebelum kotak terakhir pada 

permainan engklek. 

n. Guru memberikan arahan anak didik agar kotak yang berisikan gacuk 

milik sendiri dan gacuk milik lawan harus dilewati tidak boleh di injak. 

2. Indikator Perkembangan Motorik Kasar (Variable Y) 

a. Anak mampu berdiri menggunakan satu kaki dengan sangat mudah 

dalam permainan engklek. 

b. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya saat berdiri menggunakan 

satu kaki.  

c. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya saat mengambil gacuk. 

d. Anak mampu melompat menggunakan satu kaki dari kotak satu ke 

kotak selanjutnya dengan seimbang. 
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e. Anak mampu mengubah gerakan posisi kaki dengan cepat dan tepat  

saat permainan engklek. 

f. Anak mampu mengkoordinasi gerakan mata-tangan saat melempar 

gacuk pada kotak permainan engklek yang menjadi sasarannya. 

g. Anak mampu mengikuti aturan permainan engklek dengan  baik. 

h. Anak mampu menggunakan tangan dengan terampil saat mengambil 

gacuk dalam permainan engklek. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian ini antara lain:  

Ha = Terdapat pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

H0 =  Tidak terdapat pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif untuk mencari 

pengaruh dari dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat 

hubungan variabel-variabel tersebut, yang bertujuan memberikan gambaran 

secara sistematis tentang keadaan yang berlangsung pada objek penelitian 

yaitu tentang pengaruh permainan tradisional engklek terhadap perkembangan 

motorik kasar anak. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan 

terikat. Variabel bebas adalah permainan tradisional engklek (X), dan variabel 

terikat adalah perkembangan motorik kasar anak (Y). 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (experimental). 

sedangkan desain Penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest- 

Posttest Design yaitu terdapat satu kelompok diberi pretest sebelum diberi 

treatment/perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya.
47

 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 

permainan tradisional engklek terhadap perkembangan motorik kasar anak 

usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

maka satu kelompok yang digunakan untuk penelitian diberi pretest, 

kemudian diberi treatment/perlakuan dan diobservasi hasilnya.  
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Tabel II.1 

One Group Pretest- Posttest Design 

O
1
                    X                    O

2
 

 

Keterangan: 

0
1
  :  Nilai Pretest, yang dilakukan sebelum perlakuan (treatment)  

X  :  Treatment atau perlakuan yang akan diukur pengaruhnya  

0
2
 : Nilai Posttest, yaitu tes yang dilakukian setelah dilakukan 

perlakuan (treatment). 

O² - O¹ : Pengaruh perlakuan (treatment).
 48

 

 

B. Lokasi dan Waktu  

Penelitian ini berlokasi di TK Permata Bunda Jalan Pembangunan, 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. Sedangkan waktu pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - April 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah guru (pendidik) dan 

anak didik di TK Permata Bunda desa Pujud. Sedangkan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah pengaruh permainan tradisional Engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak 5-6 tahun di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, 

                                                           
48

 Ibid. hal. 111 
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atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik 

tertentu di dalam suatu penelitian.
49

 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh anak didik TK Permata Bunda yang berjumlah 15 anak 

didik.  

Tabel II.2 

Data populasi Anak Didik Usia 5-6 Tahun 

 

No Laki-laki Perempuan 

1 8 7 

Total 15 

  Sumber Data: Dokumentasi Sekolah 2023 

2. Sampel  

Sampel merupakan suatu populasi atau subjek yang dapat untuk 

dipilih serta ditetapkan dengan sebagai sumber data atau sebagai sumber 

informasi dari penelitian. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik 

sampel jenuh. Menurut Sugiyono mengatakan bahwa Sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sampling 

total/sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
50

 

Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena 

jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan 

seluruh jumlah populasi untuk digunakan sebagai responden sebanyak 15 

anak didik. Adapun sampel dalam penelitian ini anak-anak usia 5 sampai 6 

tahun TK Permata Bunda yang berjumlah 15 orang. 
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Tabel III.1 

Jumlah Sampel Anak Usia 5-6 Tahun 

 

Kelompok Laki-laki  Perempuan Jumlah 

B 8 7 15 

 Sumber Data: Dokumentasi Sekolah 2023 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penulisan ini. 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan yang relavan dengan 

penelitian ini. Teknik-teknik yang digunakan tersebut adalah:  

1. Observasi  

Metode ini digunakan sebagai metode pokok ataupun metode 

utama. Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

yang sistematis terhadap objek penelitian baik secara langsung maupun 

tidak langsung.
51

 Dalam penelitian ini bentuk observasi yang digunakan 

merupakan observasi partisipan. Oleh karena itu, peneliti mengamati 

secara langsung keadaan di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir. Baik dari segi gedung, sarana dan prasarana, 

ruangan kelas, pelaksanaan serta media-media yang digunakan dalam 

permainan tradisional Engklek. Dengan menggunakan metode observasi 

ini dapat mempermudah peneliti untuk mendapatkan data tentang Apakah 

permainan tradisional Engklek ini berpengaruh terhadap perkembangan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan Hilir.  
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang maksudnya barang-

barang tertulis. Metode dokumentasi berarti metode mengumpulkan data 

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah 

dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain. Metode 

pengumpulan data dengan dokumentasi yakni pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen.
52

 Dengan demikian jelasnya kalau 

dokumentasi merupakan proses pengumpulan data-data verbal dalam 

wujud tulisan semacam catatan-catatan formal. Adapun data yang 

dihimpun melalui metode dokumentasi adalah proses pembelajaran dan 

perkembangan motorik kasar pada anak. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Berdasarkan hipotesis teknik uji yang dilakukan yaitu uji t karena datanya 

berdistribusi normal dan homogen.
53

  

t hitung = 

     

√  
    

√   
       

    

√   
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Keterangan : 

Mx  : Mean variable X 

My  : Mean variable Y 

SDx : Standar deviasi X 

SDy : Standar deviasi Y 

N  : Jumlah sampel masing-masing variable 

Secara sistematis dapat dilihat kaidah keputusannya yaitu: 

Jika t hitung < t tabel, H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika t hitung ≥ t tabel, H0 diterima dan Ha ditolak.
54

 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Oleh karena itu, suatu instrumen 

yang valid akan mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Suatu intrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan karena 

instrumen yang menghasilkan data yang tidak sesuai dengan tujuan 

pengukuran akan menghasilkan validitas yang rendah. 

Metode yang digunakan yaitu korelasi Pearson, Corrected Item to total 

correlation dengan ketentuan sebagai berikut  : 

a. H0 diterima apabila r hitung > r tabel , (alat ukur yang digunakan valid 

atau sahih). 
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b. H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabel. (alat ukur yang digunakan tidak 

valid atau sahih).  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Adapun pengambilan keputusan 

untuk pengujian reliabilitas pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

nilai Cronbach’s Alpha. Dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliable 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliable 

3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa data tersebut 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian 

ini dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov, dengan kriteria 

kenormalan sebagai berikut: 

a. Signifikansi uji (𝖺) = 0.05 2) Jika Sig. >, maka sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

b. Jika Sig. <𝖺, maka sampel bukan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

4. Uji Korelasi  

Analisis korelasi product moment termasuk analisis bivariat yang bertujuan 

mencari penyelesaian secara statistik mengenai keeratan (kuat-lemahnya) 
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hubungan dari dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel 

terikat (dependent). Perhitungan korelasi product moment mensyaratkan 

bahwa populasi maupun sampel berasal dari dua varian yang berdistribusi 

normal. Korelasi product moment (korelasi Pearson) banyak digunakan 

untuk mengukur korelasi data yang berskala interval atau rasio. Dengan 

kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai r (r hitung) disertai oleh signifikansi (sig.) < 0,05, maka 

variabel bebas memiliki pengaruh yang sangat meyakinan terhadap 

variabel terikat.    

b. Jika nilai r (r hitung) disertai oleh signifikansi (sig.) > 0,05, maka 

variabel bebas memiliki pengaruh yang sangat meyakinan terhadap 

variabel terikat. 

5. Uji Hipotesis (Uji t) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus t-test untuk 

melihat perbedaan pretest eksperimen dan posttest eksperimen untuk 

melihat seberapa besar pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Metode yang digunakan 

yaitu Uji Paired Sample T Test menunjukkan apakah sampel berpasangan 

mengalami perubahan yang bermakna. Hasil uji Paired Sample T Test 

ditentukan oleh nilai signifikansinya. Nilai ini kemudian menentukan 

keputusan yang diambil dalam penelitian. 

a. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan 
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terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang 

diberikan pada masing-masing variabel. 

b. Nilai signifikansi (2-tailed) >0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap 

perbedaan perlakukan yang diberikan pada masing-masing variabel. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada tujuan serta analisis data dari penelitian ini terbukti 

bahwa ada kenaikan skor rata-rata perkembangan motorik kasar anak di TK 

Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir sebelum dan 

sesudah treatment dengan melihat hasil perhitungan rumus t=test untuk 

sampel kecil yang saling berhubungan pada penelitian ini, yakni menunjukkan 

bahwa thitung = 42,454 dan ttabel = 2,145 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh permainan tradisional engklek terhadap perkembangan motorik 

kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata Bunda Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Sebaiknya penelitian yang dilakukan dapat menjadi wawasan bagi 

pembaca mengenai bagaimana cara melakukan perkembangan motorik 

kasar pada anak dengan menggunakan permainan tradisional engklek. 
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2. Bagi Orang Tua 

Sebaiknya kepada orang tua dapat juga mempelajari media pembelajaran 

ini untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar pada anak sehingga 

dapat diaplikasikan tidak hanya di sekolah namun juga di rumah. 

3. Bagi Sekolah 

Sebaiknya sekolah dapat menyediakan media dan memberikan fasilitas 

yang mendukung serta menarik dalam proses belajar anak agar 

perkembangan motorik anak lebih dapat berkembang dengan maksimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian dengan menggunakan media permainan tradisional engklek 

untuk perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Permata 

Bunda ini masih banyak kekurangan serta sangat jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, menjadi motivasi bagi peneliti selanjutnya dengan 

membuat beberapa variasi yang terbaru dalam perkembangan motorik 

kasar anak dengan treatment yang lebih menarik lainnya. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

 

Instrumen Observasi Pengaruh Permainan Tradisional Engklek Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

 

No Aktivitas Yang Diamati 
Skor Nilai Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1. Guru mengajak anak untuk melakukan suit 

dan hompimpa dalam permainan engklek 

     

2. Guru memberikan arahan anak didik agar 

saat melempar gacuk di mulai dari garis 

yang telah ditentukan 

     

3. Guru memberikan arahan anak didik agar 

saat melompat menggunakan satu kaki 

yang terkuat 

     

4. Guru memberikan arahan anak didik agar 

melempar gacuk secara berurutan yang 

dimulai dari kotak pertama sampai kotak 

terakhir pada  permainan engklek 

     

5. Guru memberikan peringatan apabila 

melempar gacuk keluar dari kotak 

permainan engklek maka anak bersedia 

digantikan dengan pemain berikutnya 

     

6. Guru memberikan peringatan apabila 

melempar gacuk keluar dari kotak 

permainan engklek maka anak bersedia 

digantikan dengan pemain berikutnya 

     

7. Guru memberikan arahan anak didik untuk 

mengambil gacuk miliknya sendiri 

     

8. Guru memberikan peringatan apabila salah 

mengambil gacuk milik lawan maka anak 

bersedia digantikan dengan pemain 

berikutnya 

     

9. Guru memberikan arahan anak didik 

apabila gacuk sudah sampai di kotak 

terakhir pada permainan engklek maka 

anak harus bertepuk tangan tiga kali 

sebelum mengambil gacuk 

     

10. Guru memberikan arahan anak didik agar 

saat mengambil gacuk posisi badan 

membelakangi gacuk lalu berjongkok 

     

11. Guru memberikan peringatan apabila 

tangan anak menyentuh garis kotak 
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permainan engklek maka anak bersedia 

digantikan dengan pemain berikutnya 

12. Guru memberikan arahan anak didik 

apabila gacuk berhasil di ambil dengan 

peraturan yang ada maka anak berhak 

mendapatkan bintang 

     

13. Guru memberikan arahan agar saat 

mengambil gacuk di kotak terakhir, maka 

anak harus melompati satu kotak sebelum 

kotak terakhir pada permainan engklek 

     

14. Guru memberikan arahan anak didik agar 

kotak yang berisikan gacuk milik sendiri 

dan gacuk milik lawan harus dilewati tidak 

boleh di injak 

     

Jumlah      

Persentase      

Kategori      

        

 

Observer 

 

 

 

 

 

        Phita Rosiana 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

 

Instrumen Observasi Pengaruh Permainan Tradisional Engklek Terhadap 

Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di TK Permata Bunda 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan Hilir 

 

No Indikator Yang Diamati Alternatif Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1.  Anak mampu berdiri menggunakan satu kaki 

dengan sangat mudah dalam permainan 

engklek 

    

2. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya 

saat berdiri menggunakan satu kaki 

    

3. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya 

saat mengambil gacuk 

    

4. Anak mampu melompat menggunakan satu 

kaki dari kotak satu ke kotak selanjutnya 

dengan seimbang 

    

5. Anak mampu mengubah gerakan posisi kaki 

dengan cepat dan tepat  saat permainan 

engklek 

    

6. Anak mampu mengkoordinasi gerakan mata-

tangan saat melempar gacuk pada kotak 

permainan engklek yang menjadi sasarannya 

    

7. Anak mampu mengikuti aturan permainan 

engklek dengan  baik 

    

8. Anak mampu menggunakan tangan dengan 

terampil saat mengambil gacuk dalam 

permainan engklek 

    

 

Observer 

 

 

 

 

 

        Phita Rosiana 
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Lampiran 3 

 

Lembar Instrument Observasi Variabel Y 

(Pretest) 

Nama   : 

Tema/Subtema : 

Hari/Tanggal  : 

No Indikator Yang Diamati Alternatif Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1.  Anak mampu berdiri menggunakan satu 

kaki dengan sangat mudah dalam 

permainan engklek 

    

2. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya 

saat berdiri menggunakan satu kaki 

    

3. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya 

saat mengambil gacuk 

    

4. Anak mampu melompat menggunakan satu 

kaki dari kotak satu ke kotak selanjutnya 

dengan seimbang 

    

5. Anak mampu mengubah gerakan posisi 

kaki dengan cepat dan tepat  saat 

permainan engklek 

    

6. Anak mampu mengkoordinasi gerakan 

mata-tangan saat melempar gacuk pada 

kotak permainan engklek yang menjadi 

sasarannya 

    

7. Anak mampu mengikuti aturan permainan 

engklek dengan  baik 

    

8. Anak mampu menggunakan tangan dengan 

terampil saat mengambil gacuk dalam 

permainan engklek 

    

 

Observer 

 

 

 

        Phita Rosiana 
 

Keterangan : Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sangat 

Baik (BSB), dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

  



 

 

100 

Lampiran 4 

 

Lembar Instrument Observasi Variabel Y 

(Posttest) 

Nama   : 

Tema/Subtema : 

Hari/Tanggal  : 

No Indikator Yang Diamati Alternatif Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1.  Anak mampu berdiri menggunakan satu 

kaki dengan sangat mudah dalam 

permainan engklek 

    

2. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya 

saat berdiri menggunakan satu kaki 

    

3. Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya 

saat mengambil gacuk 

    

4. Anak mampu melompat menggunakan satu 

kaki dari kotak satu ke kotak selanjutnya 

dengan seimbang 

    

5. Anak mampu mengubah gerakan posisi 

kaki dengan cepat dan tepat  saat 

permainan engklek 

    

6. Anak mampu mengkoordinasi gerakan 

mata-tangan saat melempar gacuk pada 

kotak permainan engklek yang menjadi 

sasarannya 

    

7. Anak mampu mengikuti aturan permainan 

engklek dengan  baik 

    

8. Anak mampu menggunakan tangan dengan 

terampil saat mengambil gacuk dalam 

permainan engklek 

    

 

 

Observer 

 

 

 

        Phita Rosiana 

 
Keterangan : Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sangat 

Baik (BSB), dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
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SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

Skala bertingkat ini sering sekali digunakan untuk melakukan sebuah 

penilaian pada anak usia dini. Pada skala penilaian yang memuat berupa daftar 

kata-kata atau persyaratan mengenai tingkah laku, sikap, dan kemampuan peserta 

didik. Skala penilaian bisa berbentuk bilangan, huruf, dan ada pula yang 

berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari suatu pernyataan atau 

kata atau lainnya dan disebelahnya disediakan bilang yang tertentu contohnya 1 

sampai 4. Kemudian pengamat tinggal memberikan tanda cek () pada kolom 

salah satu perilaku yang muncul dan lajur skala atau angka yang diamati.. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan berbentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

 BB = 1 : Lamban, kurang berusaha 

 MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

 BSH = 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

 BSB = 4 : Rajin sekali, dan selalu lebih dari yang diharapkan 
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SKALA PENILAIAN VARIABEL Y 

1) Anak mampu berdiri menggunakan satu kaki dengan sangat mudah dalam 

permainan engklek  

BB = 1 : Anak belum bisa berdiri menggunakan satu kaki dengan sangat 

mudah dalam permainan engklek  

MB = 2 :  Anak sudah mulai bisa berdiri menggunakan satu kaki dengan 

sangat mudah dalam permainan engklek  

BSH = 3 : Anak sudah bisa berdiri menggunakan satu kaki dengan sangat 

mudah dalam permainan engklek  

BSB = 4 :  Anak mampu berdiri menggunakan satu kaki dengan sangat 

mudah dalam permainan engklek 

 

2) Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya saat berdiri menggunakan satu kaki  

BB = 1 :  Anak belum bisa menyeimbangkan tubuhnya saat berdiri 

menggunakan satu kaki  

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menyeimbangkan tubuhnya saat berdiri 

menggunakan satu kaki   

BSH = 3 :  Anak sudah bisa menyeimbangkan tubuhnya saat berdiri 

menggunakan satu kaki   

BSB = 4 :  Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya saat berdiri 

menggunakan satu kaki  

 

3) Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya saat mengambil gacuk  

BB = 1 :  Anak belum bisa menyeimbangkan tubuhnya saat mengambil 

gacuk  

MB = 2 :  Anak sudah mulai bisa menyeimbangkan tubuhnya saat 

mengambil gacuk  

BSH = 3 : Anak sudah bisa menyeimbangkan tubuhnya saat mengambil 

gacuk  

BSB = 4 : Anak mampu menyeimbangkan tubuhnya saat mengambil gacuk 
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4) Anak mampu melompat menggunakan satu kaki dari kotak satu ke kotak 

selanjutnya dengan seimbang   

BB = 1 :  Anak belum bisa melompat menggunakan satu kaki dari kotak 

satu ke kotak selanjutnya dengan seimbang   

MB = 2 :  Anak sudah mulai bisa melompat menggunakan satu kaki dari 

kotak satu ke kotak selanjutnya dengan seimbang   

BSH = 3 :  Anak sudah bisa melompat menggunakan satu kaki dari kotak 

satu ke kotak selanjutnya dengan seimbang  

BSB = 4 : Anak mampu melompat menggunakan satu kaki dari kotak satu 

ke kotak selanjutnya dengan seimbang   

   

5) Anak mampu mengubah gerakan posisi kaki dengan cepat dan tepat  saat 

permainan engklek   

BB = 1 : Anak belum bisa mengubah gerakan posisi kaki dengan cepat dan 

tepat  saat permainan engklek  

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa mengubah gerakan posisi kaki dengan 

cepat dan tepat  saat permainan engklek  

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengubah gerakan posisi kaki dengan cepat dan 

tepat  saat permainan engklek  

BSB = 4 : Anak mampu mengubah gerakan posisi kaki dengan cepat dan 

tepat  saat permainan engklek 

 

6) Anak mampu mengkoordinasi gerakan mata-tangan saat melempar gacuk 

pada kotak permainan engklek yang menjadi sasarannya  

BB = 1 :  Anak belum bisa mengkoordinasi gerakan mata-tangan saat 

melempar gacuk pada kotak permainan engklek yang menjadi 

sasarannya  

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa mengkoordinasi gerakan mata-tangan saat 

melempar gacuk pada kotak permainan engklek yang menjadi 

sasarannya  



 

 

104 

BSH = 3 :  Anak sudah bisa mengkoordinasi gerakan mata-tangan saat 

melempar gacuk pada kotak permainan engklek yang menjadi 

sasarannya  

BSB = 4 :  Anak mampu mengkoordinasi gerakan mata-tangan saat 

melempar gacuk pada kotak permainan engklek yang menjadi 

sasarannya 

 

7) Anak mampu mengikuti aturan permainan engklek dengan  baik  

BB = 1 : Anak belum bisa mengikuti aturan permainan engklek dengan  

baik  

MB = 2 :  Anak sudah mulai bisa mengikuti aturan permainan engklek 

dengan  baik  

BSH = 3 :  Anak sudah bisa mengikuti aturan permainan engklek dengan  

baik  

BSB = 4 : Anak mampu mengikuti aturan permainan engklek dengan  baik 

 

8) Anak mampu menggunakan tangan dengan terampil saat mengambil gacuk 

dalam permainan engklek  

BB = 1 :  Anak belum bisa menggunakan tangan dengan terampil saat 

mengambil gacuk dalam permainan engklek  

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menggunakan tangan dengan terampil saat 

mengambil gacuk dalam permainan engklek  

BSH = 3 :  Anak sudah bisa menggunakan tangan dengan terampil saat 

mengambil gacuk dalam permainan engklek   

BSB = 4 :  Anak mampu menggunakan tangan dengan terampil saat 

mengambil gacuk dalam permainan engklek 
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Lampiran 5 

 

DATA PRETEST 

NO NAMA 
INDIKATOR 

X XMAX % KET 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 FIONA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 32 25,0% BB 

2 BIHAN 1 1 1 2 1 1 2 1 10 32 31,3% BB 

3 DESVITA 1 2 1 1 1 1 1 1 9 32 28,1% BB 

4 HANANIA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 32 25,0% BB 

5 YOGA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 32 25,0% BB 

6 REYVALDI 1 1 1 2 1 1 1 1 9 32 28,1% BB 

7 AFIZAH 2 1 2 1 2 1 2 1 12 32 37,5% BB 

8 AISYAH 2 2 2 2 2 2 2 2 16 32 50,0% MB 

9 RAZAN 1 2 2 1 1 1 2 1 11 32 34,4% BB 

10 HAFIZ 1 2 2 2 1 2 2 1 13 32 40,6% BB 

11 HABIBI 2 2 1 1 1 1 2 1 11 32 34,4% BB 

12 FATIMAH 1 2 1 2 2 1 2 2 13 32 40,6% BB 

13 AZHAR 1 1 1 1 2 2 1 1 10 32 31,3% BB 

14 FABYAN 2 2 1 2 2 2 2 1 14 32 43,8% MB 

15 SELVIA 1 1 1 1 1 1 2 1 9 32 28,1% BB 

JUMLAH 19 22 19 21 20 19 24 17 161 

   SKOR IDEAL 60 60 60 60 60 60 60 60 480 

   % 31,7% 36,7% 31,7% 35,0% 33,3% 31,7% 40,0% 28,3% 33,5% 

   KET BB BB BB BB BB BB MB BB BB 

   RATA-RATA 33,5% BB 
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Lampiran 6 

DATA POSTTEST 

NO NAMA 
INDIKATOR 

X XMAX % KET 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 FIONA 4 3 3 3 3 4 4 3 27 32 84,4% BSB 

2 BIHAN 4 4 4 3 3 3 4 3 28 32 87,5% BSB 

3 DESVITA 4 4 4 4 3 3 4 3 29 32 90,6% BSB 

4 HANANIA 3 3 3 3 3 3 4 3 25 32 78,1% BSB 

5 YOGA 4 3 3 3 3 3 3 3 25 32 78,1% BSB 

6 REYVALDI 4 4 3 3 4 4 4 3 29 32 90,6% BSB 

7 AFIZAH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 32 90,6% BSB 

8 AISYAH 4 4 4 4 4 4 4 4 32 32 100,0% BSB 

9 RAZAN 4 4 4 4 3 3 4 4 30 32 93,8% BSB 

10 HAFIZ 4 4 4 4 4 4 4 3 31 32 96,9% BSB 

11 HABIBI 4 4 4 4 4 4 4 3 31 32 96,9% BSB 

12 FATIMAH 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,9% BSB 

13 AZHAR 4 4 4 4 3 4 4 4 31 32 96,9% BSB 

14 FABYAN 4 3 4 4 4 3 4 4 30 32 93,8% BSB 

15 SELVIA 4 3 3 4 4 4 4 4 30 32 93,8% BSB 

JUMLAH 59 55 55 53 53 53 59 51 438       

SKOR IDEAL 60 60 60 60 60 60 60 60 480       

% 98,3% 91,7% 91,7% 88,3% 88,3% 88,3% 98,3% 85,0% 91,3%       

KET BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB       

RATA-RATA 91,3% BSB 
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Lampiran 7 

UJI VALIDITAS 
Correlations 

 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 TOTAL 

P.1 Pearson 

Correlation 
1 ,378 ,378 ,286 ,286 ,286 

-

,071 
,218 ,542

*
 

Sig. (2-tailed)  ,165 ,165 ,302 ,302 ,302 ,800 ,435 ,037 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P.2 Pearson 

Correlation 
,378 1 ,700

**
 ,189 ,189 ,189 ,378 ,000 ,614

*
 

Sig. (2-tailed) ,165  ,004 ,500 ,500 ,500 ,165 1,000 ,015 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P.3 Pearson 

Correlation 
,378 ,700

**
 1 ,472 ,189 

-

,094 
,378 ,289 ,683

**
 

Sig. (2-tailed) ,165 ,004  ,075 ,500 ,738 ,165 ,297 ,005 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P.4 Pearson 

Correlation 
,286 ,189 ,472 1 ,196 ,196 ,286 ,491 ,671

**
 

Sig. (2-tailed) ,302 ,500 ,075  ,483 ,483 ,302 ,063 ,006 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P.5 Pearson 

Correlation 
,286 ,189 ,189 ,196 1 ,464 ,286 ,218 ,606

*
 

Sig. (2-tailed) ,302 ,500 ,500 ,483  ,081 ,302 ,435 ,017 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P.6 Pearson 

Correlation 
,286 ,189 -,094 ,196 ,464 1 ,286 ,218 ,542

*
 

Sig. (2-tailed) ,302 ,500 ,738 ,483 ,081  ,302 ,435 ,037 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P.7 Pearson 

Correlation 

-

,071 
,378 ,378 ,286 ,286 ,286 1 ,218 ,542

*
 

Sig. (2-tailed) ,800 ,165 ,165 ,302 ,302 ,302  ,435 ,037 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P.8 Pearson 

Correlation 
,218 ,000 ,289 ,491 ,218 ,218 ,218 1 ,578

*
 

Sig. (2-tailed) ,435 1,000 ,297 ,063 ,435 ,435 ,435  ,024 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

TOTAL Pearson 

Correlation 
,542

*
 ,614

*
 ,683

**
 ,671

**
 ,606

*
 ,542

*
 ,542

*
 ,578

*
 1 

Sig. (2-tailed) ,037 ,015 ,005 ,006 ,017 ,037 ,037 ,024  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 

UJI RELIABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,729 8 

 

Lampiran 9 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 15 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
1,45158032 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,123 

Positive ,086 

Negative -,123 

Test Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 10 

UJI KORELASI 

Correlations 

 

PRETEST 

EKSPERIMEN 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

PRETEST 

EKSPERIMEN 

Pearson Correlation 1 ,736
**

 

Sig. (2-tailed)  ,002 

N 15 15 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

Pearson Correlation ,736
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,002  

N 15 15 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 



 

 

109 

Lampiran 11 

UJI T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r Upper 

Pai

r 1 

PRETEST 

EKSPERIME

N - 

POSTTEST 

EKSPERIME

N 

-

18,46

7 

1,685 ,435 

-

19,40

0 

-

17,53

4 

-

42,45

4 

1

4 
,000 
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Lampiran 12 

Surat Izin Pra-Riset 
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Lampiran 13 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 14 

Surat Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 15 

Surat Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 16 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 17 

Permendikbud 137 Tahun 2014  

Permendikbud 137 Tahun 2014 Perkembangan Motorik Kasar 

Tingkat Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 

1. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan,  

2. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam 

menirukan tarian atau senam,  

3. Melakukan permainan fisik dengan aturan,  

4. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, dan 

5. Melakukan kegiatan kebersihan diri. 
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Lampiran 18 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Guru sedang memberikan aturan saat bermain 

 

 
Anak sedang melakukan suit antar kelompok  
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Guru mencontohkan bermain  engklek 

 

 
Guru mendampingi anak ketika mulai bermain 
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Anak sedang melempar gacuk 

 

 
Anak saat melakukan permainan engklek dengan satu kaki 
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Anak saat ingin mengambil gacuk 

 

 

Anak saat mengambil gacuk dengan posisi dua kaki
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